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ABSTRAK 

 

 

WITA ASTIKA NOVEZA. PENGEMBANGAN CANTING BATIK CAP 

BANTEN BERBASIS TEKNOLOGI CNC ROUTER. DIBIMBING OLEH 

YUSRAINI MUHARNI, S.T., M.T. DAN DR. BOBBY KURNIAWAN, S.T., 

M.T. 

 

Batik merupakan warisan budaya Indonesia yang telah diakui oleh UNESCO. 

Namun, produksi batik cap masih menghadapi tantangan, seperti biaya tinggi dan 

waktu pembuatan canting cap berbahan tembaga yang lama. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan canting batik cap berbahan kayu (jati dan mahoni) 

berbasis teknologi CNC Router untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas produk. 

Metode penelitian melibatkan observasi lapangan, desain motif Kawunganten 

menggunakan AutoCAD dan UcanCAM, serta eksperimen faktorial dua faktor 

(jenis kayu dan berat kayu) dengan 6 replikasi serta parameter ketelitian ukuran 

pola berdasarkan standar ISO 2768-1:1989. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

canting cap berbahan kayu mahoni memenuhi toleransi ketelitian ukuran pola 

(GO) dengan deviasi +0,01 dan -0,01 cm, sedangkan kayu jati tidak memenuhi 

standar (NO GO). Analisis ANOVA mengungkapkan bahwa jenis kayu (densitas) 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas canting cap (p-value 0,011), sementara 

berat kayu (basah/kering) tidak berpengaruh signifikan (p-value 0,839).  Hasil 

Penelitian menunjukkan, kayu mahoni lebih unggul dalam menghasilkan canting 

batik cap berkualitas tinggi dibandingkan kayu jati. Penerapan teknologi CNC 

Router terbukti efektif dalam meningkatkan presisi dan efisiensi produksi. 

Penelitian ini merekomendasikan penggunaan kayu mahoni sebagai alternatif 

bahan canting cap untuk industri batik.   

 

Kata kunci : Batik Cap, Canting Batik Cap, CNC Router, Design of Experiment 

(DOE), Ketelitian Ukuran Pola)  
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ABSTRACT 

 

 

WITA ASTIKA NOVEZA. DEVELOPMENT OF BATIK BANTEN MOLD 

BASED ON CNC ROUTER TECHNOLOGY. SUPERVISED BY YUSRAINI 

MUHARNI, S.T., M.T. and DR. BOBBY KURNIAWAN, S.T., M.T. 

 

Batik is an Indonesian cultural heritage that has been recognized by UNESCO. 

However, batik mold production still faces challenges, such as the high cost and 

long manufacturing time of copper-based canting cap. This research aims to 

develop a batik mold made from wood (teak and mahogany) based on CNC 

Router technology to improve production efficiency and quality. The research 

method involved field observation, Kawunganten motif design using AutoCAD 

and UcanCAM, and two-factor factorial experiment (wood type and wood weight) 

with 6 replications and pattern size accuracy parameters based on ISO 2768-

1:1989 standard. The results showed that batik mold made from mahogany wood 

met the pattern size accuracy tolerance (GO) with deviations of +0.01 and -0.01 

cm, while teak wood did not meet the standard (NO GO). ANOVA analysis 

revealed that wood type (density) had a significant effect on batik mold quality (p-

value 0,011), while wood weight (wet/dry) had no significant effect (p-value 

0,839).  The study results indicate that, mahogany wood is superior in producing 

high-quality batik mold compared to teak wood. The application of CNC Router 

technology proved to be effective in improving production precision and 

efficiency. This study recommends the use of mahogany wood as an alternative 

material for batik mold for the batik industry.   

 

Keywords : Batik Mold, CNC Router, Design of Experiment (DOE), Precision of 

Pattern Size, Printed Batik 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Sebagai kekayaan budaya tak ternilai, batik telah menjadi identitas 

nasional Indonesia yang wajib dijaga kelestariannya. Pengakuan global terhadap 

nilai budaya batik tercermin dari penetapannya oleh UNESCO sebagai Warisan 

Budaya Tak benda Kemanusiaan (Masterpiece of the Oral and Intangible 

Heritage of Humanity). Status internasional inilah yang kemudian mendasari 

penetapan tanggal 2 Oktober sebagai Hari Batik Nasional. Pasca pengesahan 

UNESCO pada 2 Oktober 2009, industri batik Indonesia mengalami 

perkembangan signifikan dengan munculnya berbagai inovasi motif dan variasi 

warna yang semakin kreatif (Maziyah et al., 2020).  

Terdapat berbagai teknik khusus yang digunakan dalam proses pembuatan 

motif pada kain batik. Salah satu metode tradisional adalah batik tulis, yaitu kain 

yang dihias secara manual menggunakan tangan. Proses pengerjaan batik tulis ini 

memerlukan waktu sekitar 2 hingga 3 bulan (Prasetyo, 2016). Mengacu pada SNI 

0239:2014, batik merupakan produk kerajinan yang dihasilkan melalui teknik 

pewarnaan dengan metode perintangan menggunakan malam (lilin batik) panas 

sebagai penghalang warna. Alat utama yang digunakan untuk membuat motif 

adalah canting tulis atau canting cap, yang membentuk pola bermakna pada kain 

(Utomo & Kharisma, 2019). Di sisi lain, batik cap adalah kain bermotif batik yang 

dibentuk menggunakan cap, biasanya terbuat dari logam tembaga. Proses 

pembuatannya relatif lebih singkat, yaitu sekitar 2 hingga 3 hari (Prasetyo, 2016). 

(Suharto et al., 2014), proses pembuatan batik cap dilakukan secara manual 

dengan cara mengecap kain secara berulang setelah alat cap dibasahi dengan lilin 

cair.  

Batik cap merupakan bagian dari warisan budaya yang memiliki nilai seni 

dan ekonomi yang signifikan, serta sangat lekat dengan penggunaan canting cap.
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Alat ini merupakan inovasi dari canting tulis yang dirancang untuk mempercepat 

dan mempermudah proses produksi batik (Sagita & Efi, 2023). Umumnya, 

canting cap yang digunakan oleh para perajin terbuat dari bahan tembaga atau 

kuningan, yang cenderung berat dan memiliki biaya produksi yang cukup tinggi. 

Hal tersebut menyebabkan variasi motif batik cap menjadi terbatas, karena 

semakin beragam motif pada canting cap, maka semakin mahal pula harga 

pembuatannya. Biaya pembuatan canting cap berbahan tembaga biasanya berada 

pada kisaran Rp1.500.000 hingga Rp2.500.000 per unit (Nurohmad & Eskak, 

2019). 

Selain memiliki biaya produksi yang tinggi, pembuatan canting cap 

berbahan tembaga juga memerlukan waktu yang cukup lama. Dalam penelitian 

yang dilakukan oleh (Sagita & Evi, 2023), dijelaskan bahwa proses pembuatan 

canting cap dari tembaga dapat memakan waktu sekitar 3 hingga 4 minggu. 

Produksi canting cap ini umumnya disesuaikan dengan permintaan konsumen. 

Kondisi ini mendorong pelaku industri kreatif batik untuk terus berinovasi dalam 

menciptakan motif-motif baru yang berbeda dari sebelumnya, sehingga secara 

tidak langsung menuntut mereka untuk terus melakukan pemesanan canting cap 

tembaga yang baru. 

Penggunaan kayu sebagai bahan dasar canting cap dapat menjadi solusi 

yang lebih hemat biaya dibandingkan dengan penggunaan tembaga. Berdasarkan 

hasil penelitian oleh (Sri Hastuti & Pristiwati 2016), dengan kapasitas produksi 

mencapai 175 canting kayu per bulan, total biaya produksi tercatat sebesar 

Rp20.573.334, dengan harga pokok sekitar Rp120.000 per unit dan pendapatan 

penjualan mencapai Rp19.700.166 per bulan. Sementara itu, canting cap berbahan 

tembaga berukuran 20 x 20 cm memiliki harga pasar berkisar antara Rp750.000 

hingga Rp1.000.000, dan proses pembuatannya memerlukan waktu sekitar 3 

hingga 6 hari (Nurohmad & Eskak, 2019). Oleh karena itu, penggunaan canting 

cap berbahan kayu berpotensi membantu industri batik dalam meningkatkan 

efisiensi produksi melalui pengurangan biaya pengadaan alat.  

Pemanfaatan teknologi CNC Router dalam proses produksi batik turut 

berperan besar dalam meningkatkan konsistensi dan mutu dari canting cap yang 
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dihasilkan. Mesin ini dioperasikan melalui sistem komputer, sehingga mampu 

mereproduksi pola yang sama secara berulang dengan tingkat akurasi yang sangat 

tinggi. Hal ini memastikan setiap cetakan memiliki detail yang seragam. 

Konsistensi dalam motif sangat krusial dalam produksi batik cap, karena menjadi 

salah satu faktor utama dalam menjaga kualitas produk. Cetakan yang seragam 

menghasilkan batik cap yang lebih serasi dan berkualitas, yang pada akhirnya 

memperkuat kepercayaan konsumen serta meningkatkan daya saing produk di 

pasaran (Ike Ratnawati et al., 2024). Oleh sebab itu, penggunaan teknologi CNC 

Router menjadi langkah penting untuk memenuhi standar mutu yang diinginkan 

oleh konsumen. 

Berdasarkan wawancara dengan pemilik PT Batik Banten Mukarnas, 

perusahaan menghadapi sejumlah tantangan, antara lain keterbatasan dalam 

pengembangan variasi motif akibat tingginya biaya pembuatan canting batik cap 

berbahan tembaga, efisiensi produksi yang masih rendah, serta kesulitan dalam 

menjaga kualitas hasil yang konsisten. Saat ini, canting batik cap yang digunakan 

oleh perusahaan masih berbahan dasar tembaga, dengan harga berkisar antara 

Rp2.000.000 hingga Rp2.500.000 per unit dan waktu pembuatan sekitar 2 hingga 

3 minggu. Di sisi lain, PT Batik Banten Mukarnas belum memanfaatkan canting 

cap dari bahan kayu maupun teknologi CNC Router dalam proses produksinya, 

disebabkan oleh keterbatasan informasi dan akses terhadap teknologi modern. 

Oleh karena itu, untuk mendorong peningkatan produksi serta pengembangan 

motif batik yang lebih inovatif, diperlukan inisiatif dalam mengembangkan 

canting batik cap berbahan kayu dengan bantuan teknologi CNC Router guna 

mendukung pertumbuhan usaha dan peningkatan pendapatan industri batik.  

Upaya pengembangan canting batik cap dengan memanfaatkan bahan 

alternatif berupa kayu telah menjadi fokus beberapa penelitian sebelumnya. Salah 

satu studi dilakukan oleh (Novyanto & Nurraharjo, 2022), yang menghasilkan 

peringkat jenis kayu terbaik untuk kebutuhan meubel. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa kayu jati memiliki nilai preferensi tertinggi (1.00), disusul 

oleh kayu mahoni dengan nilai 0.89. Penilaian ini didasarkan pada kriteria seperti 

sifat fisik, ketahanan, sifat mekanik, kelas kayu, dan tekstur. Namun, penelitian 
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tersebut lebih berfokus pada aplikasi kayu dalam industri meubel, bukan secara 

khusus dalam konteks pembuatan canting batik cap. Sementara itu, (Suharto et al., 

2014) meneliti kualitas cetakan malam pada kain sebagai indikator mutu canting 

batik cap dari berbagai bahan, seperti aluminium, akrilik, kayu jati, dan baja. 

Hasil penelitian ini menyarankan bahwa bahan kayu jati layak digunakan sebagai 

alternatif material canting cap, meskipun belum ada pembahasan lanjutan 

mengenai bagaimana karakteristik fisik kayu seperti massa jenis dan berat dapat 

mempengaruhi hasil cetakan. Di sisi lain, penelitian oleh Ike (Ratnawati et al., 

2024) mengungkap bahwa penggunaan mesin CNC Router mampu menghasilkan 

cetakan dengan motif batik yang seragam dan berkualitas tinggi, serta secara 

signifikan mempercepat proses produksi. Meski begitu, penelitian ini belum 

menjelaskan secara rinci tahapan produksi canting batik cap yang melibatkan 

desain digital melalui perangkat lunak CAD hingga konversi desain ke dalam 

kode CNC menggunakan perangkat lunak CAM. Selain itu, belum terdapat 

parameter yang digunakan secara sistematis untuk mengevaluasi mutu cetakan 

dari canting cap hasil teknologi CNC tersebut.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan canting batik cap Banten 

berbahan dasar kayu dengan memanfaatkan teknologi CNC Router di PT Batik 

Banten Mukarnas. Fokus utama dari studi ini adalah mengevaluasi kualitas 

canting batik cap berdasarkan tingkat ketelitian ukuran pola yang dihasilkan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Design of Experiment, 

khususnya pendekatan Two-Factor Factorial Design, yang bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh interaksi antara jenis kayu (berdasarkan densitas) dan berat 

kayu terhadap mutu canting batik cap. Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi 

karena berpotensi memberikan kontribusi terhadap peningkatan efisiensi produksi 

dari segi waktu dan biaya, sekaligus mengidentifikasi jenis kayu yang paling 

sesuai untuk menghasilkan canting batik cap berkualitas tinggi.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berikut ini merupakan rumusan masalah yang terdapat pada penelitian kali 

ini, yaitu: 
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1. Jenis kayu manakah, antara kayu jati dan kayu mahoni, yang memiliki 

kualitas terbaik berdasarkan hasil analisis ketelitian ukuran pola?  

2. Bagaimana pengaruh jenis kayu (densitas) dan berat pada terhadap 

kualitas hasil canting batik cap yang dihasilkan menggunakan teknologi 

CNC Router?  

1.3 Tujuan Penelitian  

Di bawah ini merupakan tujuan dilakukannya penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Menentukan jenis kayu diantara kayu jati dan mahoni yang memiliki 

kualitas terbaik berdasarkan hasil analisis ketelitian ukuran pola terhadap 

hasil canting batik cap di PT Batik Banten Mukarnas. 

2. Menentukan pengaruh jenis kayu (densitas) dan berat terhadap kualitas 

hasil canting batik cap yang dihasilkan menggunakan teknologi CNC 

Router. 

1.4 Batasan Masalah  

Adapun batasan-batasan masalah yang ditetapkan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Pada penelitian ini digunakan bahan dasar alternatif canting batik cap yang 

digunakan adalah kayu jati dan mahoni.  

2. Motif batik yang digunakan dalam penelitian ini adalah motif batik 

Kawunganten, yang dipilih karena filosofi geometrisnya yang khas dan 

mendalam. Motif ini akan dicetak menggunakan mesin CNC Router untuk 

menghasilkan canting batik cap berbahan dasar kayu yang presisi, 

sehingga dapat mempertahankan detail dan makna filosofis dari motif 

Kawunganten tersebut.  

3. Pada penelitian ini tidak dilakukan analisis perbandingan harga pembuatan 

canting batik cap tembaga dengan kayu menggunakan mesin CNC Router 

K6001A.  
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1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran umum 

mengenai penelitian yang dilakukan. Adapun sistematika penulisan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

 BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang dari penelitian, rumusan masalah yang 

akan diteliti, tujuan yang ingin dicapai dari penelitian, batasan 

masalah untuk membatasi penelitian, sistematika penulisan untuk 

menggambarkan isi dari setiap bab, dan penelitian terdahulu yang 

dijadikan referensi untuk dilakukannya penelitian.  

 BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Bab ini merupakan pembahasan teori-teori yang berhubungan 

dengan topik penelitian yang diterapkan dalam penulisan laporan.  

 BAB III METODE PENELITIAN 

Bab in mencakup alur penelitian yang akan dilaksanakan dari awal 

hingga akhir, seperti rancangan penelitian, lokasi dan waktu 

pelaksanaan, cara pengumpulan data, alur penelitian umum berserta 

deskripsinya, flowchart pengolahan data beserta deskripsinya dan 

analisis data. 

 BAB IV  HASIL PENELITIAN 

Bab ini menguraikan informasi yang dikumpulkan serta data yang 

diolah oleh peneliti selama proses penelitian untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan pada awalnya.  

 BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini akan menguraikan dan menyajikan analisis data yang telah 

diolah secara mendalam berdasarkan landasan teori yang relevan. 

Selanjutnya, hasil analisis ini akan dibandingkan dengan temuan 

dari penelitian sebelumnya.  

 BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
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Bab ini memuat kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian yang 

telah dilakukan serta saran yang diberikan oleh penulis untuk 

penelitian di masa mendatang.  

1.6 Penelitian Terdahulu 

Berikut ini merupakan penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan dan menjadi referensi dalam melakukan penelitian.
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No. Penulis 
Judul 

Penelitian 
Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. 
(Suharto et al., 

2016) 

Pengembangan 

Rancang 

Bangun Canting 

Batik Cap 

Berkualitas 

Biaya Murah 

Penelitian 

terapan: desain 

software 

engineering dan 

pembuatan 

dengan CNC 

Milling  

Canting batik cap berbahan 

dasar alumunium dengan 

mesin CNC Milling memiliki 

kelayakan teknologi dan 

ekonomi, namun UKM 

memerlukan pelatihan desain 

tingkat lanjut.  

Sama-sama menggunakan 

teknologi CNC dalam 

pembuatan canting batik cap 

serta mempertimbangkan 

efisiensi produksi. 

Pada penelitian ini 

menggunakan kayu jati dan 

mahoni, bukan alumunium. 

2.  

(Novyanto & 

Nurraharjo, 

2022) 

Penentuan Jenis 

Kayu untuk 

Bahan Meubel 

dengan metode 

SAW 

Simple Additive 

Weighting 

(SAW) 

Ditemukan bahwa kayu jati 

memiliki karakteristik terbaik 

untuk meubel, kemudian 

Mahoni dibandingkan jenis 

kayu lainnya. 

Sama-sama membahas 

pemilihan jenis kayu 

berdasarkan sifat fisik kayu. 

Fokus pada industri meubel 

bukan spesifik pada 

pembuatan canting batik 

cap. 

3.  
(Suharto et al., 

2014) 

Bahan Alternatif 

Pembuatan 

Canting Batik 

Cap (CBC) 

Eksperimen 

dengan berbagai 

bahan alternatif 

untuk canting 

batik cap 

Berdasarkan hasil penelitian, 

hasil pengecapan yang baik 

untuk berbagai kain, yakni 

berasal dari bahan alternatif 

kayu (jati) sehingga 

direkomendasikan dalam 

pembuatan canting batik cap. 

Sama-sama meneliti bahan 

terbaik untuk pembuatan 

canting batik cap. Selain itu, 

terdapat analisis penilaian 

kualitas canting batik cap.  

Tidak spesifik membahas 

penggunaan teknologi CNC 

dalam pembuatan canting 

batik cap. 

4.  
(Fhadilla et al., 

2023) 

Perbandingan 

Sifat Fisis dan 

Mekanik pada 

Bahan Medium 

Density 

Fibreboard 

(MDF) dan High 

Moisture 

Resistant 

(HMR) 

Uji Tarik dan Uji 

Kekerasan 

MDF memiliki densitas lebih 

rendah dibandingkan HMR, 

yang berpengaruh pada 

kekuatan dan daya tahan. 

Sama-sama membahas 

densitas kayu sebagai faktor 

utama. 

Tidak membahas 

penggunaan kayu dalam 

pembuatan canting batik 

cap. 
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Tabel 1. Penelitian Terdahulu Lanjutan 

No. Penulis 
Judul 

Penelitian 
Metode Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

5. 
(Ike Ratnawati 

et al., 2024) 

Pola Penerapan 

Desain 

Teknologi Tepat 

Guna Berbasis 

Mesin CNC 

dalam Industri 

Batik Cap  

Studi Kasus dan 

Eksperimen 

dalam Industri 

Batik Cap 

Menggunakan 

Mesin CNC 

Penggunaan teknologi CNC 

mempercepat produksi batik 

cap, meningkatkan presisi, 

serta mengurangi kesalahan 

manusia. 

Sama-sama membahas 

penggunaan mesin CNC 

dalam produksi canting batik 

cap. 

Tidak spesifik membahas 

perancangan desain pada 

perangkat lunak CAD dan 

CAM serta proses produksi 

canting batik cap. 
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